BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang perbandingan ritus
logu Senhor dan prosesi jalan salib dalam perayaan jumat agung dan relevansinya
terhadap penghayatan iman umat terhadap salib Kristus dalam konteks Kampung
Sikka dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut ini. Praktik prosesi jalan salib
merupakan praktik religius keagamaan sebagai konfigurasi kebaktian umat beriman
berdasarkan kebiasaan mengikuti ziarah ke Yerusalem sejak abad ke XIV dan pada
abad ke XVII disahkan oleh Takhta Apostolik dengan 14 perhentian. Sebagai
praktik religius, prosesi jalan salib memberikan suatu gambaran kisah sengsara
Tuhan Yesus Kristus yang membantu umat Kristiani mengenang dan menghayati
makna peristiwa penderitaan-Nya dan dapat memberikan stimulasi bagi umat
Kristiani untuk mengambil bagian dalam kisah sengsara Yesus Kristus dan

direalisasikan pada realitas perjalanan hidup dalam memaknai penderitaan.

Intisari dari penghayatan iman yang relevan dengan pertumbuhan dan
perkembangan iman umat Kristiani dapat disandingkan dengan ritus Logu Senhor
dalam kebudayaan masyarakat Kampung Sikka, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Praktik Logu Senhor merupakan praktik religius yang khas dan
unik yang membantu masyarakat Kampung Sikka untuk mengenang, menghayati,
dan menghormati penderitaan dan sengsara Tuhan Yesus Kristus penebus dosa
manusia dan pembawa keselamatan. Logu Senhor sebagai praktik religius yang
khas dan unik merujuk pada prosesi Logu Senhor itu sendiri dengan berjalan sambil
menundukkan badan di bawah usungan Senhor dengan membawa lilin yang
bernyala. Senhor diusung oleh conferia dan berarak mengelilingi wilayah kampung
Sikka yang berawal dari Gereja dan kembali memasuki Gereja. Di setiap
lingkungan dalam wilayah kampung Sikka dibangun irmida, dan prosesi Logu
Senhor akan berhenti sejenak untuk mendaraskan doa, dan nyanyian dari perpaduan
inkulturatif bahasa Sikka dan bahasa Portugis, serta akan disimulasikan kisah

penderitaan Yesus Kristus oleh masyarakat yang sudah terpilih dan relevan dengan
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bagian dari kisah sengsara Tuhan Yesus Kristus. Selain itu dalam keyakinan
religius masyarakat kampung Sikka, dengan mengikuti prosesi Logu Senhor sambil
berjalan dan menundukkan badan di bawah usungan Senhor akan memberikan
kekuatan untuk menyembuhkan pelbagai jenis penyakit yang tidak bisa
disembuhkan melalui pengobatan medis dan membebaskan dari penderitaan.

Sebagai praktik religius, Logu Senhor dan prosesi jalan salib mempunyai
beberapa kesamaan dan perbedaan. Persamaan ritus Logu Senhor dan prosesi jalan
salib yaitu: Pertama, praktik Logu Senhor dan jalan salib sama-sama memberikan
penghormatan terhadap salib Kristus. Penghormatan terhadap salib Kristus pada
praktik Logu Senhor merujuk pada penggunaan salib dalam ritus yaitu mengusung
Senhor yang dilakukan oleh conferia dan berarak mengelilingi wilayah kampung
Sikka, sikap berjalan sambil menundukkan badan di bawah usungan Senhor, dan
simulasi yang dilakukan oleh masyarakat kampung Sikka yang relevan dengan
kisah sengsara Yesus Kristus. Demikian pula pada praktik jalan salib,
penghormatan terhadap salib merujuk pada penghayatan jalan salib, doa dan
refleksi, serta penghormatan terhadap salib dengan cara berlutut, berdoa, dan
menjalankan prosesi dengan memikul salib. Kedua, praktik Logu Senhor dan jalan
salib sama-sama membantu umat Kristiani dalam penghayatan iman kepada Yesus

Kristus.

Ketiga, Logu Senhor dan jalan salib merupakan praktik devosi keagamaan
yang dijalankan dalam Agama Katolik sebagai konfigurasi dari penghormatan dan
penghayatan iman kepada Yesus Kristus. Terhadap hal ini, ada beberapa aspek pada
ritus Logu Senhor dan jalan salib sebagai praktik devosi yaitu makna dan tujuan,
praktik dan ritual, manfaat spiritual, peran dan kehidupan umat, serta sejarah dan

tradisi.

Pertama, makna dan tujuan. Logu Senhor dan jalan salib sama-sama
memiliki tujuan dan makna yang sama yaitu membantu umat Kristiani memahami
makna peristiwa pengorbanan Yesus Kristus dalam kisah sengsara dan kematian-
Nya. Kedua, praktik dan ritual. Logu Senhor dan jalan salib sejatinya melibatkan
praktik dan ritual yang dapat membantu umat Kristiani memahami dan memberikan

makna yang konstruktif dalam penghayatan iman kepada Yesus Kristus dan relevan
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bagi perjalanan hidup manusia. Ketiga, manfaat spiritual. Logu Senhor dan jalan
salib sama-sama memiliki manfaat spiritual yang merujuk pada pemahaman akan
makna pengorbanan Yesus Kristus dan membangun hubungan kesatuan yang lebih
dekat dengan Tuhan. Keempat, peran dan kehidupan umat. Sebagai praktik devosi,
keduanya memiliki peran yang memungkinkan umat Kristiani untuk menghayati
dan memahami makna kisah sengsara Yesus Kristus serta makna pengorbanan-Nya
melalui pembacaan doa, refleksi, dan kontemplasi serta dapat memberikan dampak
yang signifikan pada kehidupan religius umat Kristiani seperti peningkatan iman,
perubahan perilaku, dan peningkatan spiritual. Kelima, sejarah dan tradisi. Logu
Senhor dan jalan salib sejatinya memiliki Sejarah dan tradisi yang Panjang dalam
Gereja Katolik. Secara historis, adanya praktik Logu Senhor di kampung Sikka
berhubungan erat dengan kedatangan Agustinho Rosario da Gama seorang guru
agama berkebangsaan Portugis bersama Raja Don Alexius Alessu Ximenes da Silva
dari Malaka dari misi pencarian tanah moret dan mewariskan praktik Logu Senhor
sebagai praktik religius yang merujuk pada penghayatan, penghormatan, dan
pengenangan kembali kisah sengsara Yesus Kristus yang rela berkorban dan
membawa keselamatan sebagai penebusan dosa umat manusia. Dan dalam bentuk
praktiknya yang khas dan unik merupakan konfigurasi dari ekspresi iman.
Demikian pula pada jalan salib, praktik religius ini berawal dari kebiasaan umat
beriman mengikuti ziarah perjalanan ke Yesrusalem bersama kelompok Fransiskan
sejak abad ke XIV dan pada abad ke XVII disahkan oleh Takhta Apostolik dengan
14 perhentian. Sebagai praktik devosi, jalan salib sejatinya melibatkan pembacaan
doa dan refleksi kisah sengsara Yesus Kristus dengan bertujuan memperdalam iman
terutama dalam menghayati, menghormati, dan mengenang kembali kisah sengsara

Yesus Kristus dan makna pengorbanan-Nya.

Selain memiliki kesamaan, keduanya juga memiliki perbedaan. Perbedaan
tersebut yaitu: Pertama, bentuk pelaksanaan prosesi Logu Senhor dan prosesi jalan
salib. Dalam bentuk pelaksanaan pada prosesi Logu Senhor, Senhor diusung oleh
conferia dan diarak mengelilingi wilayah kampung Sikka yang berawal dari Gereja
dan berakhir kembali memasuki Gereja. Sedangkan praktik prosesi jalan salib,
bentuk pelaksanaannya merujuk pada umat beriman yang bergerak mengikuti kisah

sengsara Yesus Kristus dari satu perhentian ke perhentian lainnya sambil berdoa,
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berefleksi, dan nyanyian dengan tujuan untuk menghormati, menghayati, dan
meningkatkan iman serta mengaplikasikan pada tindakan riil yang relevan dengan

situasi konkret saat ini.

Kedua, tradisi dan budaya. Logu Senhor merupakan warisan tradisi dan
budaya dari Bangsa Portugis. Perihal tersebut berhubungan erat dengan kedatangan
Agustinho Rosario da Gama bersama Raja Don Alexius Alessu Ximenes da Silva
yang kembali dari tanah Malaka dalam misi pencarian tanah moret. Sedangkan
jalan salib sebagai praktik religius memiliki tradisi dan budaya yang lebih umum
dan seragam dalam gereja katolik dan berdasarkan sejarahnya, praktik prosesi jalan
salib berawal dari kebiasaan umat beriman mengikuti ziarah ke Yerusalem bersama
kelompok Fransiskan sejak abad ke X1V dengan pelbagai devosi yang didaraskan
dan pada abad ke XVII praktik prosesi jalan salib disahkan oleh Takhta Apostolik

dengan 14 perhentian.

Ketiga, lokasi dan partisipasi. Logu Senhor sebagai praktik religius yang
unik dan khas terjadi di kampung Sikka, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara
Timur dan melibatkan partisipasi umat katolik lokal. Sedangkan praktik prosesi
jalan salib terjadi di gereja katolik di seluruh dunia terutama pada tempat-tempat

peziarahan katolik seperti gua Maria dan melibatkan partisipasi umat katolik

Selain perbandingan, Logu Senhor dan jalan salib sebagai praktik religius
merelevansi terhadap penghayatan iman dan salib Kristus. Relevansi praktik Logu
Senhor dan jalan salib terhadap penghayatan iman merujuk pada kehidupan
bersama umat Kristiani dalam menciptakan situasi yang kondusif di mana setiap
umat Kristiani menjalani imannya dalam praktik hidup bersama dengan cinta kasih
persaudaraan. Dengan kata lain penghayatan iman pada praktik Logu Senhor dan
jalan salib merujuk pada kehidupan bersama umat Kristiani sebagai satu

persekutuan dengan berpegang teguh pada cinta kasih persaudaraan.

Praktik Logu Senhor dan jalan salib juga merelevansi terhadap salib Kristus.
Perihal tersebut merujuk pada penghormatan terhadap salib Kristus sebagai simbol
keselamatan, penghayatan akan makna pengorbanan Yesus Kristus, dan cinta kasih

Tubhan yang tidak terbatas yang diwujudkan dalam diri Yesus Kristus melalui
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peristiwa salib-Nya. Terhadap hal ini, penghayatan iman terhadap salib Kristus

memberikan semangat yang konsturktif bagi perjalanan hidup manusia.

5.2 Usul dan Saran

5.2.1 Bagi Masyarakat Kampung Sikka Paroki St. Ignatius Loyola

Masyarakat kampung Sikka memiliki peranan penting dalam penghayatan
ritus Logu Senhor sebagai praktik religius yang khas dan unik dalam mengenang,
menghayati, dan menghormati peristiwa pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib.
Selain itu, masyarakat kampung Sikka juga menghayati nilai-nilai dan makna dari
prosesi jalan salib dalam perayaan Jumat Agung yang relevan dengan penderitaan
salib yang dirasakan oleh masyarakat kampung Sikka dalam perjalanan hidupnya.
Pendalaman akan makna dan nilai-nilai dari Logu Senhor dapat menjadi isnpirasi
bagi masyarakat kampung Sikka untuk setia melaksanakan ritus Logu Senhor
sebagai warisan kebudayaan yang kaya nilai. Melalui praktik Logu Senhor dan
prosesi jalan salib, masyarakat kampung Sikka dapat memahami makna
penderitaan Yesus Kristus yang relevan dengan penderitaan salib yang terjadi pada

situasi konkret saat ini.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah memiliki peran yang penting dalam memberikan sosialisasi
pengenalan terhadap warisan kebudayaan serta makna dan nilai didalamnya
terutama bagi generasi muda sebagai bentuk dari pelestarian budaya agar warisan

budaya tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.

5.2.3 Bagi Gereja

Gereja juga memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan ritus
yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan umat, membantu umat Kristiani
menghayati makna salib Kristus, dan mengembangkan penghayatan iman yang
lebih mendalam. Selain itu, Gereja juga memiliki peran dalam mengembangkan
devosi yang kuat kepada salib Kristus dan membantu umat Kristiani untuk tetap

teguh dan setia mempercayakan diri kepada Tuhan sebagai sumber kekuatan.
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